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ABSTRAK
PENGARUH DISCOVERY LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN
METAKOGNISI DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
PEMANASAN GLOBAL
Oleh

ISRA MIRANA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh Discovery Learning terhadap
keterampilan metakognisi dan hasil belgar siswa. Penelitian ini menggunakan
nonequivalent pretest-posttest control group design. Populasi dalam penélitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl dengan sampel terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Vg
dan V1l yang diambil dengan teknik cluster random sampling. Data keterampilan
metakognisi diperoleh melalui angket dan data hasil belgjar (aspek kognitif)
diperoleh dari pretest dan posttest. Angket dianalisis secara deskriptif sedangkan
hasil belgjar dianalisis dengan uji Independent Sample t-Test pada taraf

kepercayaan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi kelas ekperimen
lebih tinggi dengan keriteria “berkembang sangat baik” dibandingkan dengan
kelas kontrol yang hanya memiliki kriteria “sudah berkembang”. Hasil belgjar

kognitif kelas ekperimen jugalebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol



dengan rata-rata N-gain pada kel as eksperimen sebesar (0,59 + 0,163) sedangkan
pada kelas kontrol sebesar (0,52 + 0,154). Jadi dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan metakognisi tetapi tidak berpengaruh signifikan

terhadap hasil belgjar siswa.

Kata kunci : Discovery Learning, hasil belgjar, keterampilan metakognisi
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Pendidikan IPA merupakan aspek pendidikan yang digunakan sebagal aat
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelgjaran IPA bukan hanya untuk
menguasai sejumlah pengetahuan, tetapi juga harus menyediakan ruang yang
cukup untuk tumbuh berkembangnya sikap ilmiah, berlatih melakukan proses
pemecahan masalah, dan penerapannya dalam kehidupan nyata (Depdiknas,
2005). Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkan dalam kehidupan sehari-hari (Listiyawati,

2012:62).

Pendekatan yang diterapkan dalam membelgjarkan IPA seharusnya
memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengamatan di alam sekitar mereka melalui kegiatan-kegiatan yang relevan,
sehingga memungkinkan siswa merekonstruksi pemahamannya terhadap suatu
fakta dan konsep (Umamah,2016:30). IPA sebagai disiplin ilmu penerapannya
dalam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi sangat penting.
Pengajaran IPA dan keterampilan proses IPA untuk siswa hendaknya

dimodifikas sesuai taraf perkembangan kognitif siswa, karena struktur kognitif



siswatidak dapat diberi kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan
proses |PA sehingga diharapkan akhrinya mereka berfikir dan memiliki sifat

ilmiah (Trianto,2010:135).

Pengembangan kemampuan siswa yang dibutuhkan saat ini tidak hanya
kemampuan kognitif sgja, akan tetapi dibutuhkan juga adanya keterampilan
metakognisi dalam proses pembelgjaran. Metakognisi menurut Livingston
(1997:906) adalah berpikir mengenai apa yang sedang dipikirkan. Menurut
Suratno (2011) bahwa saat ini kemampuan metakognisi serta berpikir tingkat
tinggi lainnya belum diberdayakan secara sengagja dalam pembelgaran
disekolah. Keterampilan metakognitif yang tidak diberdayakan akan
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belgjar siswa. Keterampilan
metakognitif memiliki hubungan yang positif dengan hasil belgjar kognitif
siswayakni siswa yang memiliki keterampilan metakognitif tinggi, hasil
belgjar kognitifnyajugatinggi (Antika, 2015). Siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif berprestasi |ebih baik dibandingkan dengan siswa
umumnya yang tidak memiliki keterampilan metakognitif, karena metakognitif
memungkinkan siswa melakukan perencanaan, mengikuti perkembangan, dan

memantau proses belgarnya (Imel, 2002).

Berdasarkan hasil PISA (Progamme for International Sudents Assesment)
pada 2006 capaian sains untuk Indonesia berada pada peringkat ke-50 dari 57
negara dengan skor 393. Pada PISA 2009, menunjukkan skor Indonesia

kembali turun menjadi 383 dan menduduki peringkat ke-60 dari 65 negara.



Pencapaian siswa Indonesia masih banyak berada pada kemampuan dasar
belum sampai padalevel kemampuan yang lebih tinggi dan hasil studi Trends
in International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) menunjukkan siswa
Indonesia berada pada rangking 36 dari 49 negara dalam hal melakukan

prosedur ilmiah (Sarnapi, 2016: 1).

Berdasarkan hasil riset dan survel dari PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa,
pendidikan di Indonesia mengalami kemunduran terutama dalam pembelgjaran
sains. Hasil belgjar IPA yang dicapai oleh siswadi Indonesia yang tergolong
rendah dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar diantaranya faktor jasmani dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan
masal ah kesehatan siswa baik kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor
lingkungan juga sangat mempengaruhi. Hasil belgjar siswa di madrasah 70 %
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan

(Sudjana dan Rivai,2001).

Berdasarkan hasil observasi wawancara kepada guru mata pelgjaran |PA yang
dilakukan di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung padatangga 1 November
2017, menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi yang dimiliki oleh siswa
kelas VII masih dalam kategori tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil observasi indikator dari perencanaan yakni 23,4 %, pemantauan
4,2 % dan evaluasi 49% , yang hal ini dibuktikan nilai IPA yang masih rendah
padaMID semester ganjil tahun pelgaran 2017/2018 dengan rata-rata nilai 59,

sedangkan Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu



75. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, metode
pembelgjaran yang sering digunakan yakni metode ceramah (konvensional).
Penerapan ini membuat siswalebih pasif di kelas ketika kegiatan

pembelgjaran. Kondisi seperti ini berdampak pada hasil belgjar siswa. Hal ini
jugadibuktikan pada penelitian sebelumnya, Herpiana (2013) menyebutkan
bahwa penerapan mode pembelgjaran konvensional (ceramah) berdampak pada

hasil belgjar siswa yang rendah.

Untuk menyel esaikan permasal ahan pada rendahnya keterampilan metakognisi
siswa, maka guru memegang peranan penting. Seorang guru |PA selain

men;j elaskan konsep dan teori juga harus menumbuhkan keterampilan
metakognitif dalam kondisi yang baik agar keterampilan metakognitif tersebut
dapat berkembang. Salah satu aternatif untuk menyel esaikannya yakni
menggunakan model Discovery Learning. Menurut Joolingen (1999:386),
Discovery Learning adalah pembelgaran dimana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri dengan bereksperimen, dan membuat kesimpulan
aturan/konsep dari hasil eksperimennyatersebut. Ide dasar dari pembelgjaran
ini adal ah karena siswa dapat merancang eksperimen mereka sendiri dan
menyimpulkan aturan/konsepnya sendiri maka mereka benar-benar
membangun pengetahuan mereka.Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Andriani (2017: 317-318) juga membuktikan bahwa Discovery Learning
memiliki kepratisan yang sangat tinggi dalam meningkatkan kemampuan
metakognisi siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk

(2015) menyimpulkan bahwa Model Discovery Learning berpengaruh



signifikan terhadap hasil belgjar kognitif dan taraf pengaruh signifikan sebesar
0,71 dengan interpretasi berpengaruh kuat. Oleh karenaitu, model Discovery
Learning sangat perlu diterapkan untuk kegiatan pembelgjaran di kelas agar

meningkatkan keterampilan metakognisi dan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penéliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Discovery Learning terhadap Keterampilan

Metakognisi dan Hasil Belgjar Siswa pada materi Pemanasan Global ™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masal ah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh Discovery Learning terhadap keterampilan
metakognisi siswa SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada materi
pemanasan global ?

2. Bagaimanakah pengaruh Discovery Learning terhadap hasil belgjar siswa

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada materi pemanasan global ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dari model Discovery Learning terhadap
keterampilan metakognisi dan hasil belgjar siswa SMP Al-Azhar 3 Bandar

Lampung pada materi pemanasan global.



D. Manfaat penélitian

Adapun manfaat dari hasil pendlitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Pendliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam mengajar dengan
menerapkan model pembelgjaran yang meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Bagi Guru
Dapat memberikan tambahan pengetahuan guru mengena model
pembelgaran IPA salah satunya yakni discovery learning dan keterampilan
metakognisi.

3. Bagi Siswa
Dapat menjadikan siswa yang mampu memotivas dirinya sendiri dan
membantu siswa menjadi self-regulated |earners yang bertanggung jawab
terhadap kemajuan belgjarnya sendiri yang menumbuhkan keterampilan

metakognisi dan meningkatkan hasil belgjar.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Discovery Learning merupakan salah satu model pembelgjaran yang
menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam belgar, pada proses
pembel gjarannya guru bertindak sebagai pembimbing yang mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep. Langkah-langkah model pembelgaran
discovery ini yaitu stimulation, problem statement, data collection, data

processing, verification ,generalization.



2. Keterampilan metakognisi merupakan proses kognisi tingkat tinggi siswa
dan proses untuk pengetahuan dan perkembangan siswa. Melalui
pemberdayaan keterampilan metakognitif, siswa akan mampu mengatur
kegiatan belgjarnya dan melatih untuk berpikir ke ranah yang lebih tinggi
dari sebelumnya, sehingga secaratidak langsung dapat mempengaruhi
kemampuan retensinya. Pada penelitian ini keterampilan metakognisi yang
digunakan adal ah siswa mampu merencanakan, memantau, dan
mengevalusi. Alat ukur pada keterampilan metakognisi ini adalah angket
keterampilan metakognnisi.

3. Hasil belgar yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belgjar berupa
nilai yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar
selama jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini hasil belgar yang
diteliti adalah hasil belgjar aspek kognitif (pengetahuan) melalui posttest.

4. Penelitianini dilakukan padakelas V11 Semester ganjil di SMP Al-Azhar
3 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2018/2019.

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah Pemanasan Global pada KD 3.10
Memahami perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem, dan
Kompetensi Dasar 4.10 Membuat tulisan tentang gagasan adaptasi/

penanggul angan masalah perubahan iklim.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning
Discovery Learning merupakan suatu model pembelgjaran yang dikembangkan
oleh Bruner berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pembelgjaran dan
prinsip-prinsip konstruktivis (Depdiknas, 2005: 15). Discovery learning terjadi
ketika siswatidak diberikan pengertian atau konsep melainkan harus
menemukannya secara mandiri melalui permasalahan atau material yang
disediakan oleh guru untuk menuntun siswa menemukan konsep (Alfieri dkk.,

2011: 2).

Model discovery merupakan pembelgjaran yang menekankan pada pengalaman
langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap
suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam pembel gjaran.
Bahan gar yang disgjikan dalam bentuk pertanyaan atau permasalahan yang
harus diselesaikan. Jadi siswa memperoleh pengetahuan yang belum
diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, melainkan melalui penemuan
sendiri. Bruner (dalam Kemendikbud, 2013b: 4) mengemukakan bahwa proses
belgjar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan

kesempatan pada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau



pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya.
Penggunaan discovery learning, ingin merubah kondisi belgar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembel gjaran yang teacher oriented ke
student oriented. Mengubah modus Ekspositori, siswa hanya menerima
informasi secara keseluruhan dari guru ke modus discovery, siswa menemukan
informasi sendiri. Sardiman (dalam Kemendikbud, 2013b: 4) mengungkapkan
bahwa dalam mengaplikasikan model discovery learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar
secara aktif, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar

siswa sesua dengan tujuan.

Menurut Herdy (2010: 179) Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah
sebagal berikut:

1. Idenifikasi kebutuhan siswa.

2. Seleks pendahuluan terhadap generalisasi pengetahuan .

3. Seleks bahan, problemal tugas-tugas.

4. Membantu dan memperjelas tugas/ problema yang dihadapi siswa serta

peranan masing-masing siswa.

5. Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan.

6. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan.
7. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.

8. Membantu siswa dengan informasi/ data jika diperlukan oleh siswa.

9. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang

mengarahkan dan mengidentifikasi masal ah.
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10. Merangsang terjadinya interaksi antara siswa dengan siwa.
11. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi hasil

penemuannya.

Hamalik (2006: 187) menyatakan bahwa model discovery paling baik bila
dilaksanakan dalam kelompok belgjar yang kecil, namun dapat juga
dilaksanakan dalam kelompok belgjar yang lebih besar. Model discovery dapat
dilaksanakan dalam bentuk komunikasi satu arah atau komunikasi dua arah
yaitu: (1) Sistem satu arah (ceramah reflektif) Struktur penygjian sistem satu
arah dalam bentuk usaha merangsang siswa melakukan proses discovery di
depan kelas. Guru mengajukan suatu masalah, dan kemudian memecahkan
masal ah tersebut melalui langkah-langkah discovery; (2) Sistem duaarah
(discovery terbimbing) Sistem dua arah melibatkan siswa dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa melakukan discovery, sedangkan guru
membimbing mereka ke arah yang tepat/benar. Gaya pengajaran demikian,
oleh Cagne disebut sebagai guidd discovery. Dalam sistem ini, guru perlu

memiliki keterampilan memberikan bimbingan.

Discovery Learning memiliki keunggulan-keunggulan yang sangat berguna
untuk membantu mengembangkan karakter siswa. Keunggulan-keunggulan
discovery learning menurut Roestiyah (2008: 21-22) antaralain sebagai

berikut:

a. Pembelgjaran ini mampu membantu siswa mengembangkan serta
memperbanyak kesiapan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif

siswa
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b. Siswamemperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut

c. Dapat membangkitkan kegairahan belgar parasiswa

d. Pembelgjaran ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai kemampuannya masing-masing

e. Mampu mengarahkan cara siswabelgjar sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belgjar lebih giat

f.  Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri

sendiri dengan proses penemuan sendiri.

Menurut Syah (2004:244) dalam mengaplikasikan discovery learning di kelas,
ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belgjar
mengajar secara umum sebagal berikut:

a.  Simulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan), Pada tahap ini siswa
dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan
untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan
PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belgar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah.

b. Problem Statement (Pernyataan/lIdentifikasi Masalah), Setelah dilakukan
stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah

yang relevan dengan bahan pelgaran, kemudian salah satunyadipilih dan
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dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah), Syah (2004:244).

Data Collection (Pengumpulan Data), Ketika eksplorasi berlangsung
guru juga memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis, Syah (2004:244). Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.
Dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
(collection) berbagai informasi yang relefan, membaca literatur.

. Data Processing (Pengolahan Data), Semuainformasi hasil bacaan,
diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan caratertentu serta ditafsirkan padatingkat kepercayaan tertentu.
Data processing disebut juga dengan pengkodean/kategorisasi yang

berfungsi pada pembentukan konsep dan generalisasi.

. Verification (Pembuktian), Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan data hasi
processing, Syah (2004:244). Verification menurut Bruner, bertujuan agar
proses belgjar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai
dalam kehidupannya.

Generalization ( Menarik Kesimpulan/Generalisasi), Tahap

generalisasi/menarik kesimpulan adal ah proses menarik sebuah
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kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan verifikasi, Syah
(2004:244). Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan
proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelgjaran
atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari
pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan

generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu.

Berikut adalah ungkapan Hosnan (2014:289) mengenal langkah-langkah

dalam mengaplikasikan model discovery learning di kelas, sebagai berikut :

1

2.

Menentukan tujuan pembelgaran

Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal,
minat, gaya belgjar, dan sebagainya)

Memilih materi pelgjaran yang dipelgjari.

Menentukan topik-topik yang harus dipelgari siswa secara induktif (dari
contoh-contoh generalisasi).

Mengembangkan bahan-bahan belgjar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas, dan sebaginya untuk dipelgari siswa.

Mengatur topik-topik pelgaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enektif, ikonik sampai simbolik.

Melakukan penilaian proses dan hasil belgar siswa.

Adapun kelemahan model discovery yang dikemukakan Takdir (2012:70),

yaitu: @) Guru merasa gagal mendeteks masalah dan adanya kesalahpahaman



14

antara guru dengan siswa. b) Menyita pekerjaan guru. ¢) Tidak semuasiswa
mampu melakukan penemuan. d) Tidak berlaku untuk semuatopik.

1. Berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning membutuhkan waktu
yang lebih lama daripada ekspositori. 2. Kemampuan berfikir rasional siswa
ada yang masih terbatas. 3. Kesukaran dalam menggunakan faktor
subjektivitas, terlalu cepat pada suatu kesimpulan. 4. Faktor kebudayaan atau
kebiasaan yang masih menggunakan pola pembelgjaran lama. 5. Tidak semua
siswa dapat mengikuti pelgjaran dengan caraini. Di lapangan beberapa siswa
masi h terbiasa dan mudah mengerti dengan model ceramah. 6. Tidak semua
topik cocok disampaikan dengan model ini. Umumnya topik-topik yang

berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan model penemuan.

B. Keterampilan Metakognisi
Metakognitif merupakan suatu istilah yang diperkenalkan oleh Flavell
pada Tahun 1976 dan menimbulkan banyak perdebatan pada
pendefinisiannya. Metakognis pada dasarnya adalah kemampuan bel gjar
bagaimana seharusnya belgar dilakukan yang didalamnya dipertimbangkan
dan dilakukan aktivitas aktivitas sebagai berikut menurut Project (2008: 1):
(1) Mengembangkan suatu rencana kegiatan belgjar; (2) Mengidentifikas
kel ebihan dan kekurangannya berkenaan dengan kegiatan belgjar; (3)
M emanfaatkan teknologi modern sebagai sumber belgjar; (4) Memimpin dan
berperan serta dalam diskusi dan pemecahan masalah kelompok; (5) Belgar

dari dan mengambil manfaatkan pengalaman orang-orang tertentu yang telah
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berhasi| dalam bidang tertentu; (6) Memahami faktor-faktor pendukung

keberhasilan belgjarnya.

K eterampilan metakognisi akan menentukan cara berfikir dalam memahami
konsep-konsep dan memecahkan masalah dalam proses belgjar, dengan
mengetahui kesadaran siswa akan pengetahuannya sendiri dan kemampuannya
untuk memahami, mengontrol, serta mendorong untuk mempersiapkan diri
dalam belgjar, sehingga diharapkan dapat membantu siswa dalam aktifitas

bel ajarnya, maka peningkatan hasil belgjar akan |ebih mudah diupayakan oleh
siswa dengan adanya keterampilan metakognisi. Adatiga komponen
pengalaman metakognisi yaitu perencanaan, evaluasi, dan pemantauan.
Perencanaan meliputi menetapkan tujuan, mengaktifkan sumber daya yang
relevan (termasuk waktu anggaran) dan memilih strategi yang tepat. Evaluasi
adal ah menentukan tingkat pemahaman seseorang dan bagaimana memilih
strategi yang tepat. Pemantauan melibatkan memeriksa kemajuan seseorang
dan memilih strategi perbaikan yang tepat ketika strategi yang dipilih tidak

bekerja (Schraw & Moshman, 1995: 354).

Wellman (dalam Mulbar,2008:3) menyatakan bahwa: Metacognition isa form
of cognition, a second or higher order thinking process which involves active
control over cognitive processes. It can be simply defined as thinking
aboutthinking or as a " person's cognition about cognition " Metakognisi
sebagal suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir duatingkat atau lebih yang

melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Karenaitu, metakognisi
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dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang berpikirnya sendiri atau
kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri. Selain itu, metakognisi
melibatkan pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang aktivitas kognitifnya
sendiri atau segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya.
Dengan demikian, aktivitas kognitif seseorang seperti perencanaan,
monitoring, dan mengevaluasi penyelesaian suatu tugas tertentu merupakan

metakognisi secara aami.

Menurut Imel (2002: 1), “keterampilan metakognitif sangat diperlukan untuk
kesuksesan belgjar, mengingat keterampilan metakognitif memungkinkan
siswa untuk mampu memperoleh kecakapan kognitif dan mampu melihat
kelemahannya sehingga dapat dilakukan perbaikan pada tindakan-tindakan
berikutnya. Lebih lanjut, dinyatakan bahwa siswa yang menggunakan
keterampilan metakognisinya memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan
siswa yang tidak menggunkan keterampilan metakognisinya”. Hal ini karena
keterampilan metakognisi memungkinkan siswa untuk melakukan perencanaan

mengikuti perkembangan dan membantu proses belgjarnya.

Savage dan Amstrong (dalam Yamin 2012: 71) mengemukakan bahwa * ada
dua strategi belgjar metakognitif yaitu (1) berpikir dengan keras (thinking
aloud) (2) berpikir dengan membayangkan (visualizing thinking)”. Penjelasan
tersebut bahwa dalam pendekatan berpikir dengan keras menghendaki siswa
untuk menerangkan proses berpikir adalah untuk pendekatan suatu tugas atau

suatu kegiatan. Berpikir dengan membayangkan adalah teknik untuk
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membantu siswa memonitor proses berpikirnya dengan memfokuskan siswa

tersebut pada hal-hal yang perlu untuk suatu tugas.

Anderson dan Krathwohl (2001:1) mengemukakan bahwa: Pengetahuan
metakognisi adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum, seperti
kesadaran diri dan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri. Pengetahuan
kognitif cenderung diterima sebagal pengetahuan tentang proses kognitif yang
dapat digunakan untuk mengontrol proses kognitif. Menurut pendapat tersebut
bahwa pengetahuan tentang kognitif terdiri dari informasi dan pemahaman
yang dimiliki seseorang siswa tentang proses berpikirnyaitu dengan
pengetahuan tentang strategi-strategi belgjar yang digunakan dalam situasi
pembelgjaran tertentu. Metakognisi yaitu pengetahuan dan keterampilan dapat
digjarkan, dilatihkan, atau dikembangkan, jadi berdasarkan pengertian-
pengertian yang dikemukakan beberapa pakar di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara sederhana metakognisi adalah pengetahuan
seseorang tentang proses berpikirnya sendiri, atau pengetahuan seseorang
tentang kognisinya serta kemampuan siswa dalam mengatur dan mengontrol

aktivitas kognisinya dalam belgjar dan berpikir.

Keterampilan kognitif dan metakognitif, sekalipun berhubungan tetapi berbeda;
keterampilan kognitif dibutuhkan untuk melaksanakan tugas, sedangkan
keterampilan metakognitif diperlukan untuk memahami bagaimanatugasitu
dilaksanakan (Corebima, 2006: 10). Metakognitif perlu dikuasai oleh siswa

sebagal suatu proses yang dilakukan dalam menyelesaikan atau mel aksanakan
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tugas. Proses yang dilakukan yaitu siswa memahami setiap tahapan hingga
tugas yang diberikan tersebut selesai. Tahapan yang terdapat dalam proses
tersebut sesuai dengan indikator-indikator keterampilan metakognitif.
Menurut Anatahime (2007: 1) indikator-indikator keterampilan metakognitif
yang akan dikembangkan yaitu:

a) Mengidentifikas tugas yang sedang dikerjakan

b) Mengawas kemajuan pekerjaannya

c) Mengevaluasi kemajuan ini

d) Memprediks hasil yang akan diperoleh. Indikator-indikator keterampilan

metakognitif tersebut dituangkan dalam inventori keterampilan

metakognitif

Menurut Blakey (dalam Ibrahim, 2005: 48), strategi untuk mengembangkan

keterampilan metakognitif adalah sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi “apa yang kamu ketahui” dan *“apa yang tidak kamu
ketahui”.

b) Membahas tentang berpikir.

c) Membuat jurnal merencanakan dan pengaturan diri.

d) Menjelaskan tentang proses berpikir dan evaluasi.

Nur (2000: 41) mengemukakan bahwa metakognisi berhubungan dengan
berpikir siswa tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka
menggunakan strategi-strategi belgjar tertentu dengan tepat, metakognisi
memiliki dua komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan (b)

mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif.
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C.Hasl| Beajar
Pengertian hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setel ah menerima pengal aman bel gjarnya, sedangkan menurut Gagne hasil
belgjar harus harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku melalui stimulus
respon (Sudjana, 2005:19). Hasil belgar berkenaan dengan kemampuan siswa
di dalam memahami materi pelgjaran. Menurut Hamalik (2007: 31)
mengemukakan, “hasil belajar pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, ablititas dan keterampilan”.

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar.menurutnya
juga anak-anak yang berhasil dalam belgjar ialah berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelgjaran atau tujuan instruksional (Abdurrahman,1999:38)Adapun
yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah “Perubahan tingkah
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan
individu lainnya dan antara individu dengan lingkungan” (Usman, 2000:5).
Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar adalah (1) membawa kepada
perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya
kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan

sengaja”(Subrata, 1995:249)

Guru mempunyai tanggung jawab dalam mengantarkan siswa

memperoleh pengetahuan. Pengetahuanyang diperolehsiswa salah satu
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rangkaian dalam proses pembelgjaran.Menurut Suprijono (2009:3)belgjar
merupakan serangkaian prosesdalam menemukan dan mencari sendiri
pengetahuan dan pengalaman .Baik pengetahuan yang telah diperoleh

dariguru maupun diperoleh sendiri, sehingga ada perubahan setelah

siswa memperoleh pengetahuan.

Purwanto (2014:19) menyimpulkan bahwa penilaian hasil belgjar adalah
kegiatan membandingkan objek yang dinilai dengan kriteria yang telah
ditentukan oleh guru dan dipahami oleh siswa. Penilaian dilakukan secara
subjektif terhadap seluruh siswa. Selain itu dalam penilaian harus
mengutamakan keobjektifan,sehingga siswa harus diperlakukan secara adil.
Penilaian ini diharapkan dapat mengetahui kemampuan siswa setelah
memperoleh perlakuan.Menurut Hamalik (2004: 155), hasil belgjar tampak
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku padadiri siswa, yang dapat diamati
dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sudjana
(1999:21) menyatakan “hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia memiliki pengalaman belajarnya”.

Dalam hasil belgjar sering disebut juga prestasi belgjar, kata prestasi berasal
dari Bahasa Belanda prestatie, kemudian di dalam bahasa Indonesia disebut
prestasi, diartikan sebagal hasil usaha. Prestasi banyak digunakan di dalam
berbagai bidang dan diberi pengertian sebagai kemampuan, keterampilan, sikap
seseorang dalam menyel esaikan sesuatu hal (Zaenal, 1999: 78).Menurut

pengertian secara psikologis, belgjar merupakan suatu proses perubahan yaitu
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perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 2010: 2).

Hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang berupa: (1) informasi verbal yaitu
kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan
maupun tertulis, (2) keterampilan intelektual yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang atau kemampuan melakukan aktivitas
kognitif bersifat khas, (3) strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri, (4) keterampilan motorik yaitu
kemampuan melakukan serangakaian gerak jasmani, dan (5) sikap adalah
kemampuan menginternalisasi dan mengeksternalisasi nilai-nilai (Suprijono,

2010: 6).

Hasil belgjar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belgjar. Hasil belgjar ini menurut Bloom diklasifikasikan menjadi
3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana, 2001: 22). Ketiga
ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belgjar. Di antara ketiga ranah
itu, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru karena berkaitan
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelgjaran (Sudjana,
2001: 23).Hasil belgjar yang dicapai oleh siswa dalam proses pembelgjaran
dapat diperoleh dengan mengamati, melakukan percobaan, memahami

konsep-konsep, prinsip-prinsip, serta mampu untuk mengaplikasikan dalam
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kehidupan sehari-hari setelah siswa mendapatkan pengetahuan yang telah

digjarkan oleh guru.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam

jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelgari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan
fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang
hal yang dipelgjari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masal ah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan
prinsip.

d. Anaisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil

ulangan.

Hasil belgjar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgjaran

di kelastidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
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itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76- 77), menyebutkan faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belgjar, sebagai berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor
psikologis.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang adadi luar individu. Faktor
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor

masyarakat.

Hasil belgjar merupakan hal yang dapat dipandang dari duasis yaitu sisi
siswadan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belgjar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Slamet,2003: 275).
Teori Taksonomi Bloom hasil belgar dalam rangka studi dicapai melalui
tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perincianya

adalah sebagai berikut :

a. Ranah Kognitif Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan penilaian.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi,
menilai, organisas dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks

nilai.
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c. Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-
benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe
hasil belgjar kognitif |ebih dominan daripada afektif dan psikomotor
karenalebih menonjol, namun hasil belgjar psikomotor dan afektif juga
harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelgjaran di
sekolah. Hasil belgjar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya. Hasil belgjar
digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam
mencapal suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswva
sudah memahami belgjar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku

yang lebih baik lagi.

D. Materi Pemanasan Global
1. Pengertian Pemanasan Global

Pemanasan global (global warming) menjadi salah satu isu lingkungan
utama yang dihadapi dunia saat ini. Pemanasan global berhubungann
dengan proses meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi. Peningkatan
suhu permukaan bumi ini dihasilkan oleh adanyaradiasi sinar matahari
menuju ke atmosfer bumi, kemudian sebagian sinar ini berubah menjadi
energi panas dalam bentuk sinar infra merah diserap oleh udara dan
permukaan bumi. Sebagian sinar infra merah dipantulkan kembali ke
atmosfer dan ditangkap oleh gas-gas rumah kaca yang kemudian
menyebabkan suhu bumi meningkat. Gas-gas rumah kaca terutama berupa

karbon dioksida, metana dan nitrogen oksida. Kontribusi besar yang
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mengakibatkan akumulasi gas-gas kimiaini di atmosfir adalah aktivitas

manusia (Gleason, 2007).

. Penyebab Pemanasan Global

Pada saat ini, Bumi menghadapi pemanasan yang cepat, yang oleh para

ilmuan dianggap disebabkan aktivitas manusia. Penyebab utama

pemanasan ini adalah pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara,

minyak bumi, dan gas alam, yang melepas karbondioksida dan gas-gas

lainnya yang dikenal sebagai gas rumah kaca ke atmosfer. Ketika atmosfer

semakin kaya akan gas-gas rumah kacaini, ia semakin menjadi insul ator

yang menahan lebih banyak panas dari Matahari yang dipancarkan ke

bumi (Darsono, 1993).

Faktor-Faktor Penyebab Pemanasan Global

a. Secaraalamiah sinar matahari yang masuk ke bumi, sebagian akan
dipantulkan kembali oleh permukaan bumi ke angkasa. Sebagian sinar
matahari yang dipantulkan itu akan diserap oleh gas-gas di atmosfer
yang menyelimuti bumi — disebut gas rumah kaca, sehingga sinar
tersebut terperangkap dalam bumi. Peristiwaini dikenal dengan efek
rumah kaca (ERK) karena peristiwanya sama dengan rumah kaca,
dimana panas yang masuk akan terperangkap di dalamnya, tidak dapat
menembus ke luar kaca, sehingga dapat menghangatkan seisi rumah
kaca tersebut (Saeni,1999). Peristiwa alam ini menyebabkan bumi
menjadi hangat dan layak ditempati manusia, karena jikatidak ada
ERK maka suhu permukaan bumi akan 33 dergjat Celcius lebih dingin.

Salah satu penyebab Pemanasan Global adalah “Greenhouse Effect”
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atau yang kita kenal dengan Efek Rumah Kaca. Efek rumah kaca
adal ah istilah untuk panas yang terperangkap di dalam atmosfer bumi
dan tidak bisa menyebar. Istilah efek rumah kaca, diambil dari cara
tanam yang digunakan para petani di daerah iklim sedang (negara yang
memiliki empat musim). Para petani biasa menanam sayuran atau
bunga di dalam rumah kaca untuk menjaga suhu ruangan tetap hangat.
Kacal/bahan yang bening digunakan karena sifat materinya yang dapat
tertembus sinar matahari. Sgfumlah sinar yang masuk tersebut, akan
dipantulkan kembali oleh benda/permukaan dalam rumah kaca, ketika
dipantulkan sinar itu berubah menjadi energi panas yang berupa sinar
inframerah, selanjutnya energi panas tersebut terperangkap dalam
rumah kaca (Padmaningrum, 2015).

. Penipisan Lapisan Ozon Indikasi kerusakan lapisan ozon pertamakali
ditemukan sekiratiga setengah dekade yang lalu oleh tim peneliti
Inggris, British Antarctic Survey (BAS), di Benua Antartika. Beberapa
tahun kemudian hasil pantauan menyimpulkan kerusakan ozon di
lapisan stratosfer menjadi begitu parah. Lapisan ozon melindungi
kehidupan di Bumi dari radiasi ultraviolet Matahari. Namun, semakin
membesamya lubang ozon di kawasan kutub Bumi akhir-akhir ini
sungguh mengkhawatirkan. Bila hal tersebut tidak diantisipasi, bisa
menimbulkan bencana lingkungan yang luar biasa. Masyarakat dunia
perlu diingatkan secara terus-menerus akan pentingnya mengurangi
atau menghindari pemakaian zat-zat yang dapat memusnahkan lapisan

ozon. Masyarakat dapat berpartisipasi aktif memulihkan kerusakan
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lapisan ozon dengan tidak memakai peralatan yang menggunakan zat-
zat penghancur |apisan ozon, misalnyafreon. Juga perlu adanya
undang-undang khusus mengenai pelarangan berbagai produk seperti
lemari es dan penyejuk ruangan (AC) yang masih menggunakan
chlorofluorocarbons (CFCs). Selain itu juga, akibat lain dari penipisan
lapisan ozon secara global bahkan jauh mengerikan dari bencana-
bencana yang terjadi akhir-akhir ini. Bencanalubang ozon tidak
menghancurkan infrastruktur, tetapi dapat memusnahkan seluruh
kehidupan di bumi. Bila penipisan lapisan ozon tetap berlanjut dengan
laju seperti saat ini, suatu bentuk bencana global yang menghancurkan
kehidupan di Bumi hanyal ah tinggal menunggu waktu. Jika bahan-
bahan yang merusak ozon dilarang penggunaannya, berdasarkan
perhitungan lubang pada lapisan ozon di atas kutub utara, tarnpaknya
belum akan menutup kembali sampai pertengahan abad ke-21
iniromida dan bahan bakar hidrogen temyata berpotensi merusak
lapisan ozon (Gleason, 2007).
3. Dampak Pemanasan Global

Pemanasan global telah memicu terjadinya sejumlah konsekuensi yang

merugikan baik terhadap lingkungan maupun setiap aspek kehidupan

manusia. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Mencairnyalapisan esdi kutub Utara dan Selatan. Peristiwaini
mengakibatkan naiknya permukaan air laut secara global, hal ini dapat
mengakibatkan sejumlah pulau-pulau kecil tenggelam. Kehidupan

masyarakat yang hidup di daerah pesisir terancam. Permukiman
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penduduk dilanda banjir rob akibat air pasang yang tinggi, dan ini
berakibat kerusakan fasilitas sosia dan ekonomi. Jikaini terjadi terus
menerus maka akibatnya dapat mengancam sendi kehidupan
masyarakat.

Meningkatnya intensitas fenomena cuaca yang ekstrim. Perubahan
iklim menyebabkan musim sulit diprediksi. Petani tidak dapat
memprediksi perkiraan musim tanam akibat musim yang juga tidak
menentu. Akibat musim tanam yang sulit diprediksi dan musim
penghujan yang tidak menentu maka musim produksi panen juga
demikian. Hal ini berdampak pada masalah penyediaan pangan bagi
penduduk, kelaparan, lapangan kerja bahkan menimbulkan kriminal
akibat tekanan tuntutan hidup.

. Punahnya berbagai jenis fauna. Flora dan fauna memiliki batas
toleransi terhadap suhu, kelembaban, kadar air dan sumber makanan.

Kenaikan suhu global menyebabkan terganggunya siklus air,
kelembaban udara dan berdampak pada pertumbuhan tumbuhan
sehingga menghambat |gju produktivitas primer. Kondisi ini pun
memberikan pengaruh habitat dan kehidupan fauna.

. Habitat hewan berubah akibat perubahan faktor-faktor suhu,
kelembaban dan produktivitas primer sehingga sgjumlah hewan
melakukan migrasi untuk menemukan habitat baru yang sesuai.
Migrasi burung akan berubah disebabkan perubahan musim, arah dan

kecepatan angin, arus laut (yang membawa nutrien dan migrasi ikan).
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5. Peningkatan mukaair laut, air pasang dan musim hujan yang tidak
menentu menyebabkan meningkatnya frekuensi dan intensitas banjir.

6. Ketinggian gunung-gunung tinggi berkurang akibat mencairnya es
pada puncaknya.

7. Perubahan tekanan udara, suhu, kecepatan dan arah angin
menyebabkan terjadinya perubahan arus laut. Hal ini dapat berpegaruh
padamigrasi ikan, sehingga memberi dampak pada hasil perikanan
tangkap.

8. Berubahnya habitat memungkinkan terjadinya perubahan terhadap
resistensi kehidupan larva dan masa pertumbuhan organisme tertentu,
kondisi ini tidak menutup kemungkinan adanya pertumbuhan dan
resistensi organisme penyebab penyakit tropis. Jenis-jenislarva yang
berubah resistensinya terhadap perubahan musim dapat meningkatkan
penyebaran organismeini lebih luas. Ini menimbulkan wabah penyakit
yang dianggap baru (Padmaningrum, 2015).

4. Upaya Penanggulangan Pemanasan Global
Adalimahal utamayang dapat dilakukan untuk mengurangi emisi gas-gas
penyebab efek rumah kaca di atmosfer, yaitu: (a) berhenti atau mengurangi
makan daging; (b) membatasi emisi karbondioksida; (c) menanam lebih
banyak pohon; (d) mendaur ulang dan menggunakan kembali; (€)
menggunakan alat transportasi aternative untuk mengurangi emisi karbon

(Agusnar, 2008: 18-20).

Selain itu, kita juga dapat melakukan cara-cara praktis dan sederhana untuk

mendinginkan bumi.
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A. Mengurangi pembakaran bahan bakar fosil. Hal ini dapat didukung
dengan cara-cara berikut:

1. Mematikan listrik jikatidak digunakan: jangan tinggalkan alat
elektronik dalam keadaan standby, cabut charger telepon genggam
dari stop kontak. Meskipun listrik tak mengeluarkan emisi karbon,
pembangkit listrik PLN menggunakan bahan bakar fosil
penyumbang besar emisi karbondioksida.

2. Mematikan komputer ketikatidak bekerja, mematikan alat
pendingin ketika tidak berada di dalam ruangan dan mematikan
televisi saat tidak menonton.

3. Menghindari penggunaan lift atau eskalator pada bangunan
berlantai dua.

4. Memaksimalkan penggunaan transportasi umum dan kendaraan
yang berbahan bakar gas atau biodiesal.

5. Memaka kendaraan bebas polus seperti sepeda dan becak,

B. Mengurangi produksi karbondioksida dan gas rumah kacalain dengan
cara:

1. Menghindari pembakaran sampah.

2. Menerapkan konsep 3R (reduce, reuse and recycle atau
mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur ulang) dalam
sistim pengel olaan sampah.

3. Menghindari pemakaian AC jikatidak perlu. Jikaterpaksa

memakal AC, tutup pintu dan jendela selama AC menyala.
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4. Atur suhu sgjuk secukupnya, sekitar 21-24 0C. 14 Mengontrol
emisi operasional perusahaan.

5. Membeli produk lokal untuk mengurangi transportasi barang-
barang impor dan jikaterpaksa beli produk impor yang

mempunyai ercycle logo (Padmaningrum, 2015).

E. Kerangka Pikir

Keterampilan metakognisi sangat penting dimiliki oleh ssswa SMP/MTS.
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung keterampilan metakognisi tergolong masih rendah. Oleh karena itu,
diperlukan adanya upaya mengembangkan keterampilan metakognisi melalui
model pembelgjaran salah satunya yakni discovery learning. Model discovery
menuntut siswa untuk mengasah kemampuan metakognisinya Hal ini
disebabkan karena model ini merupakan suatu cara untuk mengembangkan
carabelgjar siswa aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep
yang dipelgjari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan
tidak mudah dilupakan oleh siswa, Guru hanya bertindak sebagal fasilitator
yang mengarah dan membimbing siswa dalam proses pembel gjaran sehingga
siswa aktif untuk bertanya, kemudian siswa dapat menyadari akan kemampuan
kognitif yang dimilikinya. Hal ini akan melatih keterampilan metakognisi dari
siswa. Dengan demikian siswa diharapkan untuk memiliki hasil belgar yang

memuaskan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
pokok (varibel bebas dan terikat) bukanlah suatu hubungan yang langsung
tetapi melalui variabel yang lain (variabel antara). Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model discovery learning, variabel terikatnya adalah
keterampilan metakognisi siswa dan hasil belgjar kognitif. Hubungan antara

kedua variabel tersebu digambarkan dalam diagram berikut :

Y1

Y2

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Keterangan:

X1: Variabel bebas (model discovery learning)

Xo: Variabel terikat (keterampilan metakognisi)

Y: Variabe terikat (hasil belgar kognitif)

. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hipotesis 1

HO : Tidak terdapat pengaruh discovery learning terhadap keterampilan
metakognisi siswa.

H1 : Terdapat pengaruh discovery learning terhadap keterampilan

metakognisi siswa.



[11. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penélitian

Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus Tahun Pelgjaran

2017/2018 di SMP AL-Azhar 3 Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelasVII SMP Al Azhar 3
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018 yang berjumlah 224 siswa.
Adapun sampel penelitian adalah kelasVII B dan VII D dengan jumlah 64

siswa. Sampel dicuplik dengan menggunakan teknik Sampling Klaster.

C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimental semu
dengan teknik pretest- posttest kelompok non equivalen. Kelas eksperimen
(kelas VI1I B) diberi perlakuan dengan pembel g aran menggunakan model
discovery learning, sementara kelas kontrol (V11 D) tidak diberi perlakuan
dengan pembelgjaran model discovery learning. Setelah itu, kedua kelompok

diberi tes penyelesaian masalah berupa soal pilihan ganda yang samadi awal



dan akhir kegiatan pembelgjaran (pretes-postes). Struktur desain penelitian

tertulis pada tabel 3

Tabel 1. Desain Pretest-Postest Kelompok Non-ekuivalen

a

Kelompok

Pretest

Variabel bebas

postest

Eksperimen

o1

X

02

Kontrol

O1

Y

02

K eterangan :

Y

X

O1

(Sugiyono, 2012: 79)

= Pretest/ tes awal
= Perlakuan di kelas kontrol tanpa menggunakan

pembelgjaran model discovery learning

= Perlakuan di kelas eksperimen menggunakan

pembelgjaran model discovery learning
O = Postest/ tes akhir

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap tersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Prapendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke sekolah.

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang diteliti.

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Menyusun perangkat pembelgjaran yang terdiri dari Silabus, Rencana

Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), dan Lembar K erja Peserta Didik

(LKPD).
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e. Membuat instrumen penelitian berupa angket keterampilan metakognisi
dan soal pretest/posttest. Angket dimodifikasi dari Schraw dan Dennison,
sedangkan soal pretest/posttest diperoleh dari soal yang sudah diuji
validitas, reliabilitas, daya beda soal dan tingkat kesukaran.

f. Membentuk kelompok diskusi bersifat heterogen pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang terdiri dari 5-6 orang. Kelompok diskusi
ditentukan berdasarkan nilai akademik yang diperoleh peserta didik pada
semester ganjil.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan melipuiti:

a. Melakukan pretest untuk seluruh sampel penelitian.

b. Melaksanakan kegiatan pembel ajaran menggunakan model discovery
learning pada kel as eksperimen dan metode diskusi pada kelas kontrol.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Tahap pel aksanaan

penelitian meliputi kegiatan sebagal berikut:

Kelas Eksperimen (Pembelajaran dengan model discovery learning)
a) Pendahuluan
1. Sebelum kegiatan pembelgaran dimulai, siswa mengerjakan soal tes
awal (pretest) dalam bentuk pilihan ganda untuk materi pokok
pemanasan global.
2. Apersepsi dilakukan oleh siswa dengan memperhatikan penjelasan
guru mengenai peristiwa banjir di Indonesia.
3. Siswamemperoleh informasi dari guru bahwa banjir rob di Indonesia

merupakan dampak dari pemanasan global.
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b) Kegiatan Inti
1. Setiap kelompok siswadibagikan LKPD berbasis model discovery
learning sesuai dengan jumlah anggota kelompoknya.
2. Siswamendiskusikan permasalahan pada LKPD.
3. Siswamendiskusikan permasalahan untuk mencari penyebab dan
dampak dari pemanasan global .
4. Siswamengumpulkan LKPD yang sudah dikerjakan.
5. Setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusi kemudian
dilanjutkan dengan diskusi kelas yang dipimpin oleh guru.
6. Siswamenanyakan hal-hal yang belum dipahami ketika guru
memberikan informasi.
c¢) Penutup
1. Siswamembuat rangkuman materi yang telah dipelgjari dengan
bimbingan guru.
2. Siswamengerjakan soal tes akhir (posttest).
3. Siswamemperhatikan penyampaian materi oleh guru tentang
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran.
4. Siswamengisi angket keterampilan metakognisi.
Kelas Kontrol (Pembelajaran dengan model diskusi)
a. Pendahuluan
1. Sebelum kegiatan pembel gjaran dimulai, siswa mengerjakan soal tes
awal (pretest) dalam bentuk pilihan ganda untuk materi pokok

pemanasan global.
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2. Apersepsi dilakukan oleh siswa dengan memperhatikan penjelasan

guru mengenai peristiwa banjir rob yang terjadi di Indonesia.

3. Siswamemperoleh informasi dari guru bahwa banjir rob di Indonesia

merupakan dampak dari pemanasan global.

b. Kegiatan Inti

1.

Setiap kelompok siswa dibagikan LKPD berbasis model diskusi
sesuali dengan jumlah anggota kelompoknya.

Siswa mendiskusikan permasalahan pada LKPD.

Siswa mendiskusikan permasalahan untuk mencari penyebab dan
dampak dari pemanasan global serta upaya penanggulan pemanasan
global.

Siswa mengumpulkan LKPD yang sudah dikerjakan.

Setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusi kemudian
dilanjutkan dengan diskusi kelas yang dipimpin oleh guru.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami ketika guru

memberikan informasi.

c. Penutup

1.

Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelgari dengan
bimbingan guru.

Siswa mengerjakan soal tes akhir (posttest).

Siswa memperhatikan penyampaian materi oleh guru tentang

umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran.
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E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data

1. JenisData
Terdapat 2 jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif (angket keterampilan metakognisi) dan data kuantitatif (hasil
belgar kognitif). Data angket digunakan untuk menganalisis keterampilan
metakognisi pesertadidik berdasarkan indikator yaitu perencanaan,
pemantauan dan evaluasi. Data berbentuk hasil belgjar digunakan untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terkait materi yang diagjarkan.

2. Teknik Pengambilan Data
a Pretest dan Posttest

Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan posttest. Pretest dilakukan
saat awal pembelgjaran pada pertemuan |, sedangkan posttest dilakukan
di akhir pertemuan 11 baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Bentuk soal yang diberikan berupa soal pilihan jamak. Soal pretest yang
digunakan di pertemuan | memiliki bentuk dan jumlah yang sama dengan
soal posttest yang diberikan di pertemuan 11 hanya saja urutan nomor soal
berbeda. Datanilai pretest, posttest, dan N-gain (selisih nilai pretest dan
posttest) ditabulasikan pada Tabel 2. Kemudian, untuk mengetahui
perbandingan nilai pretest, posttest, dan N-gain antara kelas kontrol dan
kel as eksperimen maka dilakukan pentabul asian terhadap rata-rata nilai
pretest, posttest, dan N-gain kelas pada Tabel 3.

Nilai prefest dan posttest dihitung dengan rumus berikut:

_ Skor atau jumlah jawaban benar

Nilai = Skor total X 100
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Tabel 2. Tabulas datanila pretest, posttest, dan N-gain kelas

Nama Peserta Nilai Nilai .
No. Didik Pretest | Postes | osPre N-gain
1.
2.
dst.
X £ 8d

Ket: X = Rata-rata; Sd = Standar deviasi

Perhitungan rata-rata nilai akhir hasil belajar menggunakan rumus:

Y Nilai pretest

Rata-rata nilai pretest peserta didik = > Peserta didik

Y.Nilai posttest
Y Peserta didik

Rata-rata nilai posttest peserta didik =

YN—gain

Rata-rata N-gain peserta didik = SPeserta didik

Tabel 3. Tabulas perbandingan nilai pretest, posttest, dan N-gain kelas

No | Kelas X+tsd N-gain| 'Nirepetas
Pertemuan | (Pretest) | Pertemuan |1 (Posttest) N-gain

1. [Kontrol

2. |Eksperimen

Ket: X = Ratarata; Sd = Standar deviasi

. Angket Metakognisi

K eterampilan metakognisi pesertadidik diamati melalui setiap tanda
checklist pada angket. Angket diberikan kepada seluruh sampel pada
akhir pertemuan. Berikut merupakan kisi-kisi angket metakognisi peserta
didik.

Tabd 4. Kisi-kisi angket metakognisi

Deskriptor Nomor Pernyataan

Indikator keterampilan metakognisi: perencanaan 1,2,3,4,5dan6

Indikator keterampilan metakognisi: pemantauan 7,8,9, 10, 11, 12, dan13

Indikator keterampilan metakognisi: evaluasi 14, 15, 16, 17, dan 18

(Diadaptasi dari Schraw dan Denisson, 1994: 474-475)
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F. Teknik Analisis Data

Data penelitian diambil dari hasil belgjar siswa (berupanilai pretest, posttest
dan N-gain) dan data hasil analisis angket keterampilan metakognisi. Instrumen
soal yang digunakan untuk mengambil data hasil belgar terlebih dahulu diuji

validitas dan reliabilitasnya.

1. Uji Instrumen Tes
a. Uji Validitas

Instrumen tes hasil belgjar berupa soal pilihan jamak yang digunakan
untuk pretest dan posttest. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu
diuji validitas, reliabilitas, daya beda soal dan tingkat kesukaran
menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen tes yang digunakan telah memenuhi syarat
dan layak digunakan sebagal pengumpul data. Instrumen tes diujikan
pada peserta didik yang telah mendapatkan materi sistem organisasi
kehidupan, yaitu kelas V11 B dan VII D di SMP Al-Azhar 3 Bandar

Lampung.

Validitas soal instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai Miwng
dan riape. Nilal rhiwng didapatkan dari hasil perhitungan dengan SPSS 16.0
dan nilai rige (product moment) didapatkan dari tabel nilai kritik sebaran
r dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 30 dan taraf signifikans
5%. Menurut Arikunto (2010: 75) intrumen tes dikatakan valid apabila

nilal Mhitung> rabe-
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Tabel 5. Hasil andlisis validitas instrumen soal

Nomor | Kriteria soal Nomor soal Jumlah soal
1 Valid 2,3,4,6,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 20
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 30
2 Tidak valid 1,5,7, 22,23, 25, 26, 27, 28, 29 10

Arikunto (2010: 75) menjelaskan bahwa koefesien korelasi dapat
diinterpretasikan ke dalam tingkat validitas sebagai berikut:

Tabel 6. Indeks validitas

K oefesien korelas Kriteriavaliditas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat 32 soal yang
valid dengan kriteria sebagai berikut:

Tabdl 7. Kriteria validitas instrumen

Nomor soal Jumlah soal Kriteria
validitas
2,7,9 11 4 Tinggi
1,3,4,5,6,7,8, 10, 12, 13, 14, 16 Cukup
15, 16, 17, 18, 19, 20

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan membandingkan r;; dan ripe . Instrumen tes dikatakan
reliabel jika rij = r e Nilai Alpha Cronbach dapat diperoleh dari

perhitungan SPSS atau dapat dihitung menggunakan rumus berikut.

= [k}il]{l_%?:}




Keterangan :
Fii : Reabilitas

k : Banyak butir yang valid

Zqz : Jumlah Varians butir

G :Varians total

Tabel 8. Indeks reabilitas
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(Arikunto, 2010: 196).

K oefesien korelas Kriteriavaliditas
0,00-0,199 Sangat lemah
0,20- 0,399 Lemah
0,40- 0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2012: 184)

Nilai Alpha Cronbach (ri;) yang diperoleh sebesar 0,898 (reliabilitas

sangat kuat). Hal ini menunjukkan bahwanilai ri; = rie, Sehingga

instrumen tes dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur

hasil belgjar peserta didik.

. Uji Daya Beda Soal

Daya beda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa

yang pandai (berkemampuan yang tinggi) dengan siswa yang

berkemampuan rendah. Menghitung daya pembeda ditentukan dengan

rumus menurut sebagai berikut:

D=

BJ\

Ja

By
Is
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Keterangan:
D :dayapembeda
Ba : banyaknyasiswakelompok atas yang menjawab benar
Bs : banyaknya siswakelompok bawah yang menjawab

benar
Jn  : banyaknya siswa kelompok atas
J  : banyaknyasiswakelompok bawah

(Arikunto, 2010: 213).

Adapun kriteriaindeks daya pembeda dalam Arikunto (2010: 218) adalah

sebagal berikut:
Tabdl 9. Kriteriaindeks daya pembeda
Indeks daya pembeda Kriteria
0,00 - 0,20 Buruk
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali
Negatif Tidak baik, harus dibuang

Berdasarkan hasil uji, didapatkan 26 soal yang memiliki daya pembeda
dengan kriteriabaik, 12 soal dengan kriteria cukup dan 2 soal dengan

kriteriaburuk.

. Tingkat Kesukaran Soal

Analisistaraf kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal
tersebut mudah atau sukar. Indeks kesukaran (dificult index) adalah
bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal (Arikunto,
2010: 207). Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dapat

digunakan SPSS atau persamaan berikut:

K eterangan:

P . Indeks kesukaran



B : banyaknya peserta didik yang menjawab benar
JS  :jumlah pesertadidik yang mengikuti tes

(Arikunto, 2010: 208).
Adapun indeks kesukaran dalam Arikunto (2010: 210) adalah sebagai

berikut:

Tabdl 10. Kriteriaindeks kesukaran

Indeks kesukaran Kriteria
0,00 - 0,30 Soal sukar
0,31-0,70 Soal sedang
0,71- 1,00 Soal mudah

Berdasarkan hasil analisis SPSSdiperoleh 3 soal yang termasuk kriteria
sukar, 25 soal termasuk kriteria sedang dan 2 soal termasuk kriteria

mudah.

2. Data Aspek Kuantitatif (Hasil Belajar Peserta Didik)

Menurut Hake (2005:4) rata-rata N-gain didapatkan dengan rumus berikut:

XN-gain =2 X 100
Z-Y

Keterangan:
X= rata-ratanilai posttest
Y= rata-ratanilai pretest

Z= skor maksimum

Tabel 11 . Interpretasi N-gain aspek kuantitatif

Gain Interpretasi
g=0,7 Tinggi
0,3<9<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 2005: 1)
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS 16.0, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa keabsahan/
normalitas sampel. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
1. Hipotesis

Ho = Sampel berdistribusi normal.
H, = Sampel yang tidak berdistribusi normal.
2. KriteriaPengujian

Ho diterimajikasig > 0,05 atau L pitung < L tabe.

Ho ditolak jikasig < 0,05 atau L hitung™> L tapet (Santoso, 2010: 46).

b. Uji Homogenitas
Datadiuji homogenitasnya untuk mengetahui variasi populasi data yang
diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji
Levene Test padataraf signifikasi 5% atau o= 0,05.
1. Hipotesis

Ho = Data yang diuji homogen.
H, = Data yang diuji tidak homogen.
2. KriteriaPengujian

Ho diterimajikasig. > 0,05 atau F hitung < F tabel.

Ho ditolak jikasig. < 0,05 atau F hitung > F tabel (Trihendradi, 2009:122).
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c. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil
belgjar peserta didik pada aspek kognitif antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji perbedaan dua rata-
rata. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Independent Sampel t-Test
dengan taraf signifikan 5%.
1. Hipotesis

Ho-= Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belgjar kelas
eksperimen dan kelas kontrol

H,= Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol

2. KriteriaPengujian
Jikanilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.
Jikanilai sig.(2-tailed) < 0,05 makaH ditolak dan H; diterima

(Sutiarso, 2011: 41).

3. Data Aspek Kualitatif (Angket M etakognisi)
Angket metakognisi dianalisis dengan cara berikut.
1. Melakukan penskoran angket metakognisi dari setiap indikator
keterampilan metakognisi berdasarkan Tabel 12.

Tabel 12. Pedoman penskoran angket

Sifat Pernyataan Skor
SS S R TS | STS
Positif 4 3 2 1 0
Negatif 0 1 2 3 4
Keterangan:

SS = Sangat Setuju; S= Setuju; R= Ragu-Ragu; TS = Tidak Setuju;
STS = Sangat Tidak Setuju
(Sumber : Sugiyono, 2010: 94).
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2. Menghitung persentase dari setiap indikator keterampilan metakognisi

dengan menggunakan rumus.

Persentase =

Skor maksimum

jumlah skor

X 100%

3. Gambaran frekuensi dan kecendrungan dari setiap jawaban berdasarkan

pernyataan angket.

Tabel 13. Tabulas data angket metakognisi

. Nomor Nomor Responden o
Indikator Pernyat 11213 | Da Jumlah | Persentase | Kriteria
Perencanaan 1

sd 6

7

Pemantauan <13
. 14
Evauasi <18

(Diadaptasi dari Sugiyono, 2010: 94)

4. Melakukan penafsiran data angket metakognisi berdasarkan Tabel 14.

Tabel 14. Kriteria persentase keterampilan metakognisi siswa

Persentase kriteria Keterangan

0-25% Belum berkembang | Belum mampu memahami
bagaiman cara dalam berpikir

26-50% Mulai berkembang | Sudah mampu memahami
bagaimana cara melakukan
sesuatu

51-75% Sudah berkembang | Mampu memahami cara
berpikirnya

76-100% Berkembang sangat | Menggunakan kemampuan

baik metakognisi secarateratur

(Diadaptas dari Bahri, 2010:54).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Model discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
metakognisi siswa.

2. Model discovery learning tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil

belgar siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan:

1. Guru perlu memperhatikan keterampilan metakognisi siswa karenajika
keterampilan metakognisi siswa baik maka penguasaan konsepnya
terhadap materi pelgjaran juga akan baik.

2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat perencanaan
kegiatan yang lebih maksimal karena pada proses pembelgjaran
menggunakan model discovery learning banyak memakan waktu yang
disebabkan oleh faktor guru yang belum menerapkan sintaks model
discovery learning di kelas, siswa yang belum memahami cara kerja dari

sintaks model discovery learning.
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